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This study aims to determine the effect of using the Auditory Intellectually
Repetition (AIR) learning model and motivation on student learning outcomes.
The type of research used was quasi-experimental research with a pretest-
posttest control group design not randomly. The type of research design used is
a 2x2 factorial design. The population in this study were students of grade VIII
junior high school first semester. The samples used were class VIl A and VilI C,
the samples were taken by purposive sampling technique. Learning achievement
data was measured using a learning achievement test and motivational data was
measured using a questionnaire. Data were analyzed using two way ANOVA.
The results of the analysis show that the difference in post-test scores for the
experimental class is higher than that for the control class. Based on the results
of the study, it can be concluded that: 1) There is an effect of using the Auditory
Intellectually Repetition (AIR) learning model on students' science learning
outcomes. 2) There is a motivational influence on students' science learning
outcomes. 3) There is no interaction between the use of the Auditory Intellectually
Repetition (AIR) learning model and motivation on student learning outcomes.
Key words: Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning model, motivation
and learning outcomes
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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan motivasi terhadap hasil
belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
semu dengan desain penelitian pretest-postest grup kontrol tidak secara random.
Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah desain factorial 2x2. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP semester satu. Sampel yang
digunakan adalah kelas VIl A dan VIII C, sampel diambil dengan teknik
purposive sampling. Data prestasi belajar diukur dengan menggunakan tes
prestasi belajar dan data motivasi diukur dengan menggunakan angket
kuesioner. Data di analisis dengan menggunakan ANOVA dua jalur. Hasil
analisis menunjukan bahwa selisih nilai post test untuk kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil belajar IPA siswa. 2)
Terdapat pengaruh motivasi terhadap hasil belajar IPA siswa. 3) Tidak terdapat
interaksi antara penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dan motivasi terhadap hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Peranan pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan suatu hal yang penting, oleh karena
itu, sudah selayaknya kualitas pendidikan perlu ditingkatkan. Usaha untuk meningkatkan kualitas
pendidikan tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, karena untuk meningkatkan kualitas
pendidikan membutuhkan proses yang cukup panjang dan perjuangan yang cukup berat. Salah satu cara
yang dilakukan pemerintah yaitu dengan memperbaiki kurikulum pendidikan. Kurikulum pendiddikan yang
diperguanakan saat ini adalah kurikulum K-13 yang berpusat pada siswa. Akan tetapi, fakta dilapangan
menunjukkan kualitas pendidikan dan daya saing bangsa Indonesia masih rendah, masih terdapat
pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti model
pembelajaran yang digunakan belum sesaui dengan siswa dan lingkungan sekoalah.

Berdasarkan hasil survei kualitas pendidikan yang dikeluarkan oleh PISA pada tahun 2021,
Indonesia menempati peringkat 72 dari 77 negara. Data ini menjadikan Indonesia menempati peringkat
enam terbawah. Kondisi ini merupakan tantangan bagi pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Sebagai upaya menyongsong pendidikan yang berkualitas dan pemberlakuan
kurikulum 2013 semakin dipertegas akan peran pendidikan sebagai salah satu sektor pembangunan
nasional dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan memberdayakan semua warga negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan nasional harus
berfungsi secara optimal sebagai wahana dalam pembangunan bangsa dan karakter. Hal ini juga
dijadikan acuan dalam proses pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi dari guru IPA kelas 8 SMP Negeri 14 Kota Jambi
diperoleh dua permasalahan utama .yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu : (1)
Peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung (2) Pembelajaran yang masih
bersifat monoton dan berpusat pada guru, Umumnya guru hanya fokus pada metode dan model yang
disediakan di dalam buku paket tanpa ada inisiatif dan inovasi untuk melakukan penyesuian dengan
kondisi lingkungan. . Kondisi yang demikian jika dibiarkan. akan berdampak pada rendahnya motivasi
dan nilai belajar peserta didik. Jika dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian materi usaha dan pesawat
sederhana bahwa dari 288 peserta didik yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu
sebanyak 168 orang atau sebesar 58,33 %.

Permasalahan rendahnya hasil belajar peserta didik tidak terlepas dari model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru saat menyampaikan materi, penyampaian materi dengan model ceramah yang
hanya berpusat pada guru, membuat peserta didik kurang termotivasi dan kurang memahami materi
dengan baik, Oleh sebab itu perlu diterapkan model pembelajaran yang membuat peserta didik
termotivasi dalam belajar. Model pembelajaran yang paling sesuai dan sinkron dengan kondisi peserta
didik di SMP Negeri 14 Kota sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari
materi IPA adalah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) memiliki kelebihan diantaranya dapat
melatih dan menumbuhkan keberanian peserta didik dalam mengemukan pendapat dan
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mengkomunikasikan pendapat tersebut dalam kelas sehingga peserta didik berperan aktif dikelas, serta
dapat membimbing peserta didik memiliki kemampuan yang lebih pada pemahaman, kreativitas dan
keaktifan dalam pembelajaran.

Dampak positip pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap motivasi belajar dan hasil
belajar peserta didik didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. Umiyati (2017) di MTs Khoirul Kasbi
Paldas.menyimpulkan bahwa model pembelajaran auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Suryani, lis (2017) di SMAN 1 Jakenan menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil
belajar peserta didik. Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan oleh peneliti sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually Repetitin (AIR) berpengaruh terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa.

Materi yang diambil dalam peelitian ini adalah materi usaha dan pesawat sederhana. Materi ini
adalah salah satu konsep dasar dalam ilmu IPA yang banyak digunakan dalam kehidupan peserta didik
sehari-hari untuk mempermudah melakukan pekerjaan sehingga peserta didik dapat menerapkan dan
merasakan mamfaat dari iimu IPA bukan secara teori tetapi juga aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan di SMPN 14 Kota Jambi. Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen semu (Quasi eksperimen). Desain penelitian yang digunakan yaitu pratetst-posttest control
design. Desain ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen (diberi perlakuan dengan menerapkan
model Auditory Intellectually repetition (AIR) dan kelas control (tidak diberi perlakuan; menggunakan
model pembelajaran biasa).

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIl A dan kelas VIl B yang masing masing berjumlah 32
orang siswa, yang diambil dengan teknik random sampling. Pada penelitian ini variabel motivasi terdiri
dari motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. Jenis rancangan yang digunakan adalah desain
faktorial 2x2. Desain ini dipilih dengan mempertimbang- kan bahwa terdapat beberapa variabel yang
beriteraksi secara simultan. Desain faktorial dapat menjelaskan perbedaan masing- masing variabel
terhadap variabel terikat. Menurut (Fatullahna, 2012) design faktorial dapat diilustrasikan dalam Tabel

1sebagai berikut:
Tabel 1. Desain Faktorial

Pendekatan
Motivasi Model pembelajaranAuditory Intellectually Model pembelajaran
Reprtition (AIR) konvensional
B+ (Tingg) A1 By A2 By
B: (Rendah) - Ao B,

A1B; : Kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi yang dibelajarkan dengan menerapkan model
AuditorylIntellectually Repetition (AIR)

A;B, : Kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah yang dibelajarkan dengan menerapkan model
AuditoryIntellectually Repetition (AIR)

A,B; : Kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi yang dibelajarkan dengan menerapkan model
pembelajaran langsung

A,B, : Kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah yang dibelajarkan dengan menerapkan model Auditory
Intellectually Repetition (AIR)
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Pengambilan data motivasi belajar dilakukan dengan memberikan angket yang berisi butir-butir
pernyataan dimana sebelumnya angket sudah divalidasi oleh tim ahli. Dalam hal ini siswa dikategorikan
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan kelompok siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah.

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model pem belajaran Auditory
Intellectually Repetition (AiR) sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran langsung. Tes hasil belajar dilakukan sesudah proses pembelajaran.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis. Analisis data yang dilakukan yang pertama adalah uji
normalitas, uji normalitas yang dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi normal,
jika data telah berdistribusi normal maka dilanjut kan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan
untuk melihat apakah kedua kelompok memiliki varians yang sama atau homogen. Selanjutnya jika data
telah berdistribusi normal dan homogen maka dapat dilakukan uji yang terakhir yaitu penguijian hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS, diperoleh hasil terdapat pengaruh
penerapan penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AiR) terhadap hasil
belajar IPA siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar IPA siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AiR) investigation lebih tinggi dari pada siswa
yang dibelajarkan dengan menggunaka model konvensional. Hasil tersebut di dukung oleh penelitian
yang telah dilakukan oleh (Bulu et al., 2021) menyatakan terdapat perbedaan motivasi belajar dan hasil
belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran AIR
dengan pembelajaran konvensional dan adanya perbedaan secara simultan antara siswa yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran AIR dengan siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensiaonal.

Terdapat pengaruh motivasi terhadap hasil hasil belajar IPA siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih baik dan terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik dengan hasil belajar IPA siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AiR) dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar peserta. Ini artinya keunggulan penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AiR) dalam pembelajaran IPA tidak dipengaruhi oleh variabel motivasi.

Karena tidak adanya interaksi antara kedua variable terhadap hasil belajar maka data perlu
dianalisis lebih lanjut. Uji lanjutan dilakukan menggunakan uji post hoc untuk melihat apakah terdapat
perbedaan rata- rata hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang
memiliki motivasi rendah. Dari pengujian uji post hoc, diperoleh hasil yang pertama yaitu terdapat
perbedaan antara hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang dibelajarkan dengan
menggunakan Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. Hal ini terbukti dari nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu sebesar 0,000 (kategori sangat kecil) lebih kecil dengan nilai alpha (0,05). Hal ini juga
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa yang memiliki motivasi tinggi kelas eksperimen diperoleh sebesar
81,02 lebih tinggi bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi tinggi kelas kontrol yang
diperoleh sebesar 80,94. Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Dewi & Rati, 2020) yang menyatakan adanya pengaruh yang positif antara model pembelajaran
AIR terhadap motivasi dan hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut model pembelajaran AIR mempunyai
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beberapa keunggulan, yaitu: dapat melatih pendengaran dan keberanian siswa dalam mengungkapkan
pendapat (auditory), dapat melatih siswa memecahkan masalah secara kreatif (intellectually), dapat
melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari (repetition), dan siswa
menjadi lebih aktif dan kreatif (Purnamasari, 2013).

Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki motivasi rendah yang dibelajarkan
dengan model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan peserta didik yang memiliki motivasi rendah
yang dibelajarkan dengan model konvensional. Nilai signifikansi yang diperoleh 0,000 lebih besar dari
nilai alpha (0,05) namun, jika dilihat dari nilai rata-rata keduanya diperoleh bahwa peserta didik yang
memiliki motivasi rendah kelas eksperimen lebih tinggi (55,59) bila dibandingkan dengan peserta didik
yang memiliki motivasi rendah pada kelas eksperimen(49,54). Hal ini dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran auditory Intellectualy Repetition (AIR) lebih cocok diterapkan pada semua siswa baik siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi ataupun rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil belajar IPA siswa. Hal ini ditunjukkan
bahwa hasil belajar IPA dengan menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR)lebih tinggi
dari pada siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model langsung. Selain itu, juga terdapat
pengaruh motivasi terhadap hasil belajar IPA siswa. Hal ini dibuktikan bahwa hasil belajar IPA siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi lebih baik dan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik dengan
hasil belajar IPA siswa yangmemiliki motivasi belajar rendah. Interaksi antara penerapan model
pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa juga terlihat. Artinya keunggulan
penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dalam pembelajaran IPA tidak
dipengaruhi oleh variabel motivasi.
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